
INSTIPER

Cek Plagiat

21 Mar 2025

jurnal_21472

instiper 5

Document Details

Submission ID

trn:oid:::1:3189718228

Submission Date

Mar 21, 2025, 11:32 AM GMT+7

Download Date

Mar 21, 2025, 11:34 AM GMT+7

File Name

JURNAL_dosen_al_amin_revisi_22.docx

File Size

216.9 KB

5 Pages

1,746 Words

11,222 Characters

Page 1 of 9 - Cover Page Submission ID trn:oid:::1:3189718228

Page 1 of 9 - Cover Page Submission ID trn:oid:::1:3189718228



20% Overall Similarity
The combined total of all matches, including overlapping sources, for each database.

Filtered from the Report

Bibliography

Quoted Text

Top Sources

18% Internet sources

13% Publications

5% Submitted works (Student Papers)

Integrity Flags
0 Integrity Flags for Review

No suspicious text manipulations found.
Our system's algorithms look deeply at a document for any inconsistencies that 
would set it apart from a normal submission. If we notice something strange, we flag 
it for you to review.

A Flag is not necessarily an indicator of a problem. However, we'd recommend you 
focus your attention there for further review.

Page 2 of 9 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3189718228

Page 2 of 9 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3189718228



Top Sources

18% Internet sources

13% Publications

5% Submitted works (Student Papers)

Top Sources
The sources with the highest number of matches within the submission. Overlapping sources will not be displayed.

1 Internet

jurnal.instiperjogja.ac.id 4%

2 Internet

123dok.com 2%

3 Student papers

Konsorsium Turnitin Relawan Jurnal Indonesia 2%

4 Internet

jurnalagriepat.wordpress.com 2%

5 Internet

media.neliti.com 1%

6 Internet

journal.instiperjogja.ac.id 1%

7 Internet

eprints.instiperjogja.ac.id 1%

8 Internet

zombiedoc.com <1%

9 Internet

www.neliti.com <1%

10 Student papers

Southville International School and Colleges <1%

11 Internet

digilib.unila.ac.id <1%

Page 3 of 9 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3189718228

Page 3 of 9 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3189718228

https://jurnal.instiperjogja.ac.id/index.php/JOM/article/download/1002/637/6272
https://123dok.com/document/1y91kjqg-pengaruh-pemberian-pupuk-hayati-pupuk-pertumbuhan-kelapa-nursery.html
https://jurnalagriepat.wordpress.com/2013/09/
https://media.neliti.com/media/publications/288779-peningkatan-kandungan-n-dan-p-tanah-sert-bba9108c.pdf
http://journal.instiperjogja.ac.id/index.php/JAI/article/view/798
http://eprints.instiperjogja.ac.id/id/eprint/1687/
https://zombiedoc.com/abstrak-hasil-penelitian-pertanian-c43f9371ca06427c1214b003e4619ce533772.html
https://www.neliti.com/es/journals/jom-faperta-unri/browse/all?page=31&per_page=10
http://digilib.unila.ac.id/59728/3/SKRIPSI%20TANPA%20BAB%20PEMBAHASAN.pdf


12 Internet

kelompokenamdpkp.blogspot.com <1%

13 Internet

www.ejournalwiraraja.com <1%

14 Publication

Bilman Wilman Simanihuruk, Ismail Ismail, Abimanyu Dipo Nusantara. "The Gro… <1%

15 Internet

conference.unsri.ac.id <1%

16 Internet

ojs.unida.ac.id <1%

Page 4 of 9 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3189718228

Page 4 of 9 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3189718228

https://kelompokenamdpkp.blogspot.com/
https://www.ejournalwiraraja.com/index.php/FP/article/download/3421/2103
https://doi.org/10.32663/ja.v19i2.2297
https://conference.unsri.ac.id/index.php/lahansuboptimal/article/view/2550
https://ojs.unida.ac.id/jp/article/view/9932


 

 

 

 

 

PENGARUH APLIKASI MACAM PUPUK HAYATI PADA BEBERAPA 

DOSIS TERHADAP PERTUMBUHAN BIBIT KELAPA SAWIT 

(Elaeis guineensis Jacq) DI PRE NURSERY 

Dosen Al Amin1, E. Nanik Kristalisasi2, Dian Pratama Putra3 

1Program Studi, Agroteknologi, Fakultas Pertanian, INSTIPER Yogyakarta 
2Program Studi, Agroteknologi, Fakultas Pertanian, INSTIPER Yogyakarta 

Email Korespondensi: amindosenal@gmail.com 
 

ABSTRAK 
 

Tujuan dari penelitian ini yaitu melakukan analisis pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre-
nursery yang dipengaruhi oleh dosis dan jenis pupuk hayati. Lokasi pelaksanaan penelitian 
ini yaitu di KP2 (Kebun Pendidikan dan Penelitian) Desa Maguwoharjo, Kec.Depok, 
Kab.Sleman, D.I.Yogyakarta, yang berlangsung mulai bulan Maret hingga Mei 2024. Adapun 
metode penelitian mengimplementasikan RAL (Rancangan Acak Lengkap) berbasis faktorial 
yang terdiri atas dua faktor yaitu jenis pupuk hayati (bioneensis dan activator) dan dosis 
pupuk hayati dibuat 4 aras (kontrol; 50; 75; 100 ml) setiap tanaman. Terdapat lima kali 
pengulangan untuk setiap kombinasi dan jumlah tanaman yang diperlukan sebanyak 40 
tanaman. Selanjutnya metode untuk menganalisis data penelitian berupa uji DMRT (Duncan 
Multiple Range Test) apabila didapati perbedaan secara nyata dari hasil uji sidik ragam taraf 
5%. Berdasarkan pengolahan dan analisis data yang dilakukan diperoleh setiap parameter 
pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre-nursery tidak terpengaruh oleh dosis dan jenis pupuk 
hayati secara signifikan. Selain itu, juga diperoleh adanya pengaruh serupa terhadap 
pertumbuhan bibit kelapa sawit akibat pemberian pupuk activator dan bioneensis. Namun 
pemberian pupuk hayati dengan dosis 100 ml bisa mendorong pertumbuhan panjang akar 
bibit kelapa sawit di pre-nursery. 
 
Kata kunci : Pupuk hayati, Bioneensis , Bibit Kelapa Sawit. 

PENDAHULUAN 
Kelapa sawit (Elaeis guinensis Jacq.) dari famili Palmae sebagai bahan dasar 

pembuatan minyak nabati. Tingkat perkembangan kelapa sawit sekarang ini mencapai di 26 
provinsi, dengan luas perkebunan yang terus meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2022, 
luasnya 15,34 juta hektar, dan pada tahun 2023, menjadi 16,83 juta hektar (BPS, 2023) . 
Dengan terus meningkatnya luas perkebunan kelapa sawit, terdapat peluang besar untuk 
mendorong kualitas dan produktivitas yang dihasilkan. 

Proses pemupukan yang dilakukan bisa mendorong kualitas dan hasil produk yang 
dihasilkan. Pemupukan meningkatkan kesuburan tanah, yang meningkatkan tingkat produksi 
tanaman dan meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit (Hakim et al., 2018). 
Namun, untuk mencapai hasil yang optimal, pemupukan yang tepat dan berkelanjutan 
sangat diperlukan. 

Pupuk hayati dapat digunakan sebagai alternatif untuk memanfaatkan populasi 
mikroorganisme tertentu untuk menyediakan hara dan mendukung pertumbuhan tanaman. 
Dengan kata lain, dengan mengikat sejumlah besar nitrogen dari udara dan membantu 
ketersediaan fosfor dalam tanah (Subandi et al., 2017) . Penggunaan pupuk hayati menjadi 
semakin penting, terutama dalam areal tanah yang kurang subur seperti tanah regusol. 
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Karena memiliki karakteristik tanah yang didominasi oleh pasir, tanah regusol memiliki 
aerasi tinggi yang memungkinkan akar bernapas dengan baik, tetapi kapasitas retensi 
airnya rendah. Kekurangan air ini dapat mengurangi kelarutan unsur hara dalam tanah 
dan ketersediaan hara yang bisa diserap oleh akar tanaman. Air juga penting untuk 
proses metabolisme tanaman, sehingga tanah regusol yang rendah air perlu dikelola 
secara cermat. Oleh karena itu, strategi pemupukan dan pengelolaan air yang tepat 
sangat diperlukan untuk mendukung pertumbuhan tanaman kelapa sawit di lahan 
tersebut (Sarwandy et al., 2017). 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian mengimplementasikan RAL (Rancangan Acak Lengkap) 

berbasis faktorial yaitu jenis pupuk hayati (bioneensis dan activator) dan dosis pupuk 
hayati dibuat 4 aras (kontrol; 50; 75; 100 ml) setiap tanaman. Terdapat lima kali 
pengulangan untuk setiap kombinasi, sehingga jumlah bibit tanaman yang diperlukan 
sejumlah 2 × 4 × 5 = 40 bibit. Data hasil penelitian dianalisismenggunakan analisis 
varians (ANOVA) pada tingkat 5%. Jika ditemukan pengaruh yang signifikan, maka 
berlanjut ke tahap uji DMRT taraf 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan uji sidik ragam didapatkan adanya setiap parameter pertumbuhan 

bibit kelapa sawit di pre-nursery tidak terpengaruh oleh dosis dan jenis pupuk hayati 
secara signifikan. Kondisi ini mengindikatorkan jenis dan dosis pupuk hayati bekerja 
secara independen dalam memengaruhi petumbuhan bibit. 

Tabel 1. Pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre-nursery terpengaruh oleh jenis pupuk 
hayati 

 
Ket. : menurut uji DMRT taraf nyata 5%, ditemukan adanya perbedaan tidak 

signifikan sebagaimana direpresentasikan oleh nilai yang disertai 
huruf pada bagian baris maupun kolom. 

Tabel 1 merepresentasikan kedua macam pupuk hayati, yaitu bioneensis dan 
activator, memengaruhi setiap parameter pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre-nursery 
dalam pengaruh yang sama, kemungkinan disebabkan oleh kandungan mikroorganisme 
dalam pupuk hayati bioneensis dan nutrisi dalam pupuk organik hayati activator mampu 
meningkatkan ketersediaan unsur hara di media tumbuh, merangsang aktivitas hormon 
pertumbuhan, serta memperbaiki struktur tanah, sehingga mendukung pertumbuhan 
panjang akar. Menurut penelitian Sinulingga et al. (2015) , pupuk hayati merupakan 
alternatif yang memanfaatkan mikroorganisme seperti Azotobacter Chroococcum 
(bakteri penambat nitrogen), Bacillus Megaterium (bakteri pelarut fosfor), dan Bacillus 
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mucilaginous (bakteri pelarut kalium), terbukti bisa membuat pertumbuhan tanaman 
meningkat. Selain itu, peran pupuk hayati mendorong aktivitas mikroorganisme di sekitar 
perakaran juga turut meningkatkan penyerapan nutrisi oleh akar, sehingga mempercepat 
perkembangan sistem perakaran yang lebih sehat dan efisien (Hakim et al., 2018). 

Mekanisme kerja pupuk hayati dalam meningkatkan panjang akar dapat dikaitkan 
dengan peran mikroorganisme dalam melarutkan unsur hara esensial yang dibutuhkan 
tanaman. Menurut Sriwahyuni & Parmila (2019) , mikroorganisme dalam pupuk hayati 
dapat menghasilkan enzim dan senyawa metabolit sekunder yang berperan dalam 
meningkatkan ketersediaan nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) di tanah. Nitrogen 
berperan penting dalam pembentukan jaringan akar, fosfor mendukung perkembangan 
sistem perakaran yang lebih dalam dan kuat, sementara kalium membantu 
meningkatkan ketahanan akar terhadap kondisi lingkungan yang kurang optimal. Dengan 
meningkatnya ketersediaan unsur hara ini, akar bibit kelapa sawit dapat tumbuh lebih 
panjang dan lebih efisien dalam menyerap nutrisi dari media tumbuh. Selain itu, faktor 
lingkungan seperti struktur tanah dan kandungan bahan organik juga sangat 
berpengaruh terhadap pertumbuhan panjang akar.  

Menurut Andika et al. (2024) menjelaskan bahwa tanah yang mempunyai 
kandungan organik yang lebih tinggi dapat meningkatkan kemampuan tanah dalam 
menyimpan air dan udara, sehingga mendukung aktivitas mikroorganisme tanah dan 
mempercepat proses break out akar. Dengan kondisi tanah yang lebih stabil dan kaya 
akan mikroba bermanfaat, pertumbuhan akar menjadi lebih optimal dan efisien dalam 
menyerap nutrisi yang tersedia di media tumbuh. Oleh karena itu, penerapan pupuk 
hayati yang tepat dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan pertumbuhan 
dan perkembangan bibit kelapa sawit di pre- nursery (Saragih, 2023). 

Tabel 2. Tigkat pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre-nursery terpengaruh oleh dosis pupuk 
hayati 

yang diberikan 

 
 

Ket. : menurut uji DMRT taraf nyata 5%, ditemukan adanya perbedaan tidak 
signifikan sebagaimana direpresentasikan oleh nilai yang disertai 
huruf pada bagian baris maupun kolom. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa penggunaan dosis pupuk hayati pada dosis 100 ml 
memberikan pengaruh terbaik terhadap panjang akar bibit kelapa sawit di pre-nursery, 
namun memengaruhi yang sama pada parameter lainnya. Azotobacter adalah bakteri 
pemfiksasi N₂ yang dapat menghasilkan giberelin, sitokinin, dan asam indol asetat, 
sehingga merangsang pertumbuhan akar (Rahmi, 2014). Berdasarkan temuan penelitian 

3

4

5

7

11

12

15

Page 7 of 9 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3189718228

Page 7 of 9 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3189718228



Isminarni et al. (2007) uji data dengan metode ARA (Acetylene Reduction Assay) 
diperoleh 228 mg g-1 berat kering sel pada pH netral, kemampuan Azotobacter dalam 
menambat nitrogen. 

Bacillus sp. adalah salah satu mikroorganisme yang digunakan dalam pupuk 
hayati dan termasuk dalam genus Rhizobacteria yang berperan dalam melarutkan fosfat. 
Rhizobakteri mendukung ketersediaan nutrisi seperti fosfat dan nitrogen, menghambat 
patogen, serta meningkatkan hormon tanaman seperti sitokinin dan auksin, yang 
berkontribusi pada pertumbuhan tanaman (Sondang et al., 2023) 

Menurut Andika et al. (2024) panjang akar merupakan indikator penting dalam 
pertumbuhan serta perkembangan bibit kelapa sawit, terutama dalam fase pre-nursery. 
Pada tahap awal pertumbuhan akar atau break out panjang akar, faktor lingkungan dan 
pemupukan berperan besar dalam menentukan perkembangan sistem 
perakaran. 

Pupuk hayati seperti Bioneensis dan Activator memiliki peran signifikan dalam 
meningkatkan panjang akar melalui peningkatan ketersediaan unsur hara, stimulasi 
aktivitas mikroba tanah, serta perbaikan struktur tanah. Selain faktor pemupukan, 
karakteristik tanah juga sangat memengaruhi pertumbuhan akar. Aerasi akan menjadi 
lebih baik dengan adanya struktur tanah yang baik dan juga serta dapat meningkatkan 
kapasitas menahan air, yang berkontribusi terhadap peningkatan panjang akar (Saragih, 
2023). Oleh karena itu, kombinasi pupuk hayati dan media tanam yang sesuai akan 
mempercepat break out akar serta efisiensi serapan hara bibit kelapa sawit. 

Peranan media tanam penting dalam aspek budidaya tanaman, dimana 
pentingnya media tanam mengikuti kewajiban untuk menyediakan kebutuhan tanaman 
dan hal-hal penting dalam penerapannya di lapangan. Berdasarkan hasil penelitian Putra 
et al. (2024), perlakuan yang menggunakan 30% Microorganisms Colony terbukti 
merupakan perlakuan yang paling berhasil dimana hasil pengamatan agronomi, 
ketersediaan hara, dan ketersediaan mikroorganisme serta proses dekomposisinya 
memberikan hasil yang paling nyata dan berdampak positif pada pengamatan agronomi, 
pengamatan peranan mikroorganisme, pengamatan hara media, dan pada pengamatan 
kandungan organik dan pH dalam media dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 
mikroorganisme yang digunakan dengan koloni adalah Azotobacter sp, Azospirillum sp, 
Pseudomonas sp, Actinomycetes, Bacillussp. 

KESIMPULAN 

Menurut pengolahan dan analisis data yang dilakukan diperoleh, beberapa hasil 
yakni: 
1. Setiap parameter pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre-nursery tidak 

terpengaruh oleh dosis dan jenis pupuk hayati secara signifikan. 
2. Diperoleh adanya pengaruh serupa terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit 

akibat pemberian pupuk activator dan bioneensis. 
3. Pemberian pupuk hayati dengan dosis 100 ml bisa mendorong pertumbuhan 

panjang akar bibit kelapa sawit di pre-nursery. 
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